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Abstract 
In Indonesia, halal labeling is crucial for Muslim consumers, but understanding varies, 
especially among early childhood children. This community service activity aims to improve 
the understanding of halal and healthy food concepts. The activity was carried out using 

interactive education methods (storytelling, singing, halal logo demonstrations) at TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal Panongan 1. The results of the activity showed an increase in 
children's understanding of halal food concepts and the Indonesian halal logo. The 
interactive education conducted proved to be effective, engaging, and able to help children 
remember the halal concept in a fun way. This activity emphasizes the importance of the role 

of teachers, parents, and educational institutions in introducing the concept of halal food 
from an early age, to build awareness and positive habits towards food consumption that 
aligns with Islamic principles. 

Keywords: Halal food; Healthy food; Early childhood education 

Edukasi dalam meningkatkan literasi makanan halal dan sehat 
pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Panongan 1 

Abstrak 
Di Indonesia, label halal krusial bagi konsumen muslim, namun pemahamannya masih bervariasi, 
terutama pada anak usia dini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman konsep makanan halal dan sehat. Kegiatan dilaksanakan dengan metode edukasi interaktif 
(bercerita, bernyanyi, demonstrasi logo halal) di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Panongan 1. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman anak-anak terhadap konsep makanan halal dan logo 
halal Indonesia. Edukasi interaktif yang dilakukan terbukti efektif, menarik, dan mampu membantu 
anak-anak mengingat konsep halal dengan cara yang menyenangkan. Kegiatan ini menekankan 
pentingnya peran guru, orang tua, dan institusi pendidikan dalam mengenalkan konsep makanan 
halal sejak usia dini, guna membangun kesadaran dan kebiasaan positif terhadap konsumsi makanan 
yang sesuai dengan prinsip Islam. 

Kata Kunci: Makanan halal; Makanan sehat; PAUD 

1. Pendahuluan 
Label halal pada produk makanan memiliki peran yang sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat muslim, berfungsi sebagai penanda bahwa produk tersebut 
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sesuai dengan syariat Islam (Sofiana et al., 2025; Zakiyah et al., 2025). Keberadaan label 
ini tak hanya membantu konsumen memilih produk halal, tetapi juga menjamin kualitas 
dan keamanan pangan, meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk 
tersebut. Namun di era globalisasi, memastikan konsumsi makanan halal menjadi 
tantangan. Keberadaan berbagai produk, baik domestik maupun impor, serta 
banyaknya produk tanpa sertifikasi halal yang jelas, menimbulkan kebingungan 
(Fothriani & Annisa, 2018; Yusoff & Adzharuddin, 2017). Rendahnya literasi halal, 
regulasi yang kurang ketat, dan kompleksitas sertifikasi halal semakin memperumit 
situasi. Pemahaman masyarakat tentang label halal masih bervariasi. Beberapa 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat muslim masih 
memiliki tingkat kesadaran yang rendah terhadap sertifikasi halal, terutama karena 
kurangnya informasi dan sosialisasi yang efektif (Ambali & Bakar, 2013; Batubara et al., 
2023; Handayani et al., 2023; Latif & Rahman, 2018; Lestari & Utami, 2023; Yusof & 
Shutto, 2014; Zakaria et al., 2018). Khususnya pada anak usia dini, pengetahuan tentang 
halal sering terbatas karena kurangnya pendidikan formal yang komprehensif.  

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan metode pendidikan yang lebih efektif 
agar anak-anak sejak dini dapat memahami pentingnya konsumsi makanan halal. TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal Panongan 1, sebuah TK ABA di bawah Pimpinan Daerah 
Aisyiyah Kabupaten Tangerang yang berlokasi di Serdang Asri 1 blok E 18 no 05 Ciakar 
Panongan Citra Raya Kabupaten Tangerang, menjadi lokasi studi. Telah berdiri selama 
15 tahun dengan 15 siswa, TK ini memiliki potensi baik untuk menerima materi 
pembelajaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Dalam kegiatan ini, kami 
mengadopsi model pembelajaran berbasis aktivitas yang mengintegrasikan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima 
informasi tentang makanan halal, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan edukatif yang 
menarik, dengan harapan pemahaman dan penerapan konsep halal dalam kehidupan 
sehari-hari akan meningkat. 

Lebih lanjut, edukasi halal sejak usia dini memiliki dampak jangka panjang dalam 
membentuk kebiasaan konsumsi yang lebih baik (Ambali & Bakar, 2013; Batubara et al., 
2023; Fothriani & Annisa, 2018; Handayani et al., 2023; Jaelani, 2017; Kurniawati et al., 
2020; Lestari et al., 2023; Simanjuntak & Nasiha, 2019; Yusof & Shutto, 2014; Yusoff & 
Adzharuddin, 2017; Zakaria et al., 2018). Anak-anak yang sejak kecil diperkenalkan 
dengan konsep halal melalui metode pembelajaran yang menyenangkan cenderung 
memiliki pemahaman yang lebih baik dan mampu mengidentifikasi produk halal 
dengan lebih mudah saat dewasa. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan edukasi interaktif melalui storytelling dan media visual, 
yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak usia dini dalam 
berbagai bidang pendidikan (Yusoff et al., 2016). 

Metode edukasi interaktif telah banyak diterapkan dalam berbagai penelitian dan 
menunjukkan hasil yang signifikan. Storytelling sebagai salah satu metode edukasi 
interaktif telah digunakan secara luas dalam berbagai bidang pendidikan, termasuk 
dalam meningkatkan kesadaran anak terhadap makanan halal. Selain itu, studi yang 
membahas efektivitas media interaktif dalam meningkatkan pemahaman anak-anak 
terhadap berbagai konsep sosial (Lestari et al., 2023). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan media bergambar dan animasi dapat meningkatkan daya serap 
anak dalam memahami konsep makanan halal dan sehat, karena anak-anak lebih 
mudah memahami informasi melalui visualisasi yang menarik. 
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Selain storytelling, metode lain seperti permainan edukatif dan lagu-lagu bertemakan 
halal juga dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman anak tentang makanan 
halal. Bernyanyi merupakan metode yang terbukti efektif dalam pembelajaran anak usia 
dini karena dapat meningkatkan daya ingat serta membuat pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan interaktif (Jonilienė & Baltušnikienė, 2018). Dalam konteks edukasi 
halal, lagu-lagu yang mengandung pesan tentang pentingnya mengonsumsi makanan 
halal dapat membantu anak-anak lebih mudah mengingat konsep tersebut. 

Penerapan edukasi halal bagi anak usia dini juga mendapat perhatian dalam studi-studi 
yang membahas integrasi pendidikan Islam dan metode pengajaran modern. 
Pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas yang mencakup storytelling, bernyanyi, dan 
demonstrasi logo halal merupakan metode yang tidak hanya sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya, tetapi juga relevan dengan budaya lokal di Indonesia. 
Pengenalan konsep halal melalui kegiatan yang menyenangkan seperti ini dapat 
membantu anak-anak memahami perbedaan antara makanan halal dan haram secara 
lebih efektif (Noraizan & Syuhaida Idha, 2019; Pauzi et al., 2024). 

Selain itu, pentingnya keterlibatan orang tua dan guru dalam edukasi halal juga perlu 
diperhatikan. Keterlibatan orang tua dalam proses edukasi anak usia dini memiliki 
dampak yang signifikan terhadap efektivitas pembelajaran (Cheung & Kam, 2019; 
Connelly et al., 2024; Kambona, 2025; Ma et al., 2016). Oleh karena itu, pendekatan 
edukasi halal yang diterapkan dalam kegiatan ini juga menekankan pentingnya peran 
orang tua dan guru dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada 
anak-anak mengenai pentingnya konsumsi makanan halal. Berdasarkan informasi di 
atas, kegiatan yang bertujuan mengedukasi logo halal dan meningkatkan daya ingat 
anak, menggunakan metode edukasi berbasis aktivitas.  

2. Metode 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Panongan 1 pada 
hari Selasa tanggal 26 November 2024. Peserta kegiatan ini adalah anak-anak usia dini 
yang berjumlah 25 orang. Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Pertama, pra-
pelaksanaan yang mencakup identifikasi masalah, penyusunan rencana kegiatan, 
koordinasi dengan pihak terkait, serta persiapan logistik. Kedua, pelaksanaan kegiatan 
dalam bentuk sosialisasi melalui kegiatan demonstrasi mengenai logo-logo produk halal 
yang ada di Indonesia. Pada saat demonstrasi, dibutuhkan proyektor agar anak-anak 
dapat lebih mudah memahami logo-logo halal yang berada pada suatu produk. Selain 
demonstrasi, sosialisasi ini dilakukan melalui media buku cerita bergambar dan video 
bernyanyi. Ketiga, evaluasi melalui metode tanya jawab dan observasi langsung. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pengabdian masyarakat ini dirancang secara sistematis untuk memastikan efektivitas 
program dalam meningkatkan pemahaman anak usia dini mengenai konsep makanan 
halal dan sehat. 

3.1. Tahap pra-pelaksanaan 

Identifikasi masalah dilakukan dengan mengobservasi kondisi di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal Panongan 1 dan melakukan diskusi dengan pihak sekolah mengenai tantangan 
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yang dihadapi dalam mengenalkan konsep makanan halal kepada anak-anak. Dalam 
observasi awal, ditemukan bahwa masih banyak anak yang belum memahami konsep 
makanan halal dan sehat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 
kurangnya materi pembelajaran yang menarik, belum optimalnya peran guru dalam 
menyampaikan materi tentang halal dan sehat, serta minimnya keterlibatan orang tua 
dalam edukasi halal di rumah. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang 
menekankan bahwa penggunaan media interaktif dalam pembelajaran anak usia dini 
dapat membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep baru 
(Lestari et al., 2023; Lestari & Utami, 2023; Utami, 2020; Utami et al., 2024). 

Setelah masalah diidentifikasi, tim pengabdian mulai menyusun rencana kegiatan yang 
mencakup metode yang akan digunakan, peralatan yang dibutuhkan, serta strategi 
implementasi di lapangan. Rencana ini mencakup penggunaan metode storytelling, 
bernyanyi, serta demonstrasi visual agar anak-anak lebih mudah memahami dan 
mengingat konsep makanan halal dan sehat. Media visual seperti buku bergambar dan 
video animasi dapat membantu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak-anak 
dalam pembelajaran (Lestari, 2020; Lestari & Kurniati, 2021; Lestari & Utami, 2023; 
Lestari & Yulindrasari, 2020). Koordinasi dengan pihak sekolah, komite, dan orang tua 
juga dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari 
berbagai pihak. Selain itu, perizinan untuk penggunaan media pembelajaran dan jadwal 
pelaksanaan juga dikonfirmasi agar kegiatan dapat berjalan sesuai rencana. 

3.2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan dimulai dengan sesi belajar sambil bermain. Dalam sesi ini, anak-
anak dikenalkan dengan konsep makanan halal dan sehat melalui buku cerita 
bergambar serta video animasi (Gambar 1). Metode ini dipilih karena sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini yang lebih mudah memahami konsep melalui visualisasi 
yang menarik. Selain storytelling, sesi bernyanyi bersama juga dilakukan untuk 
membantu anak-anak mengingat pesan yang disampaikan. Lagu yang digunakan 
dalam sesi ini memiliki lirik sederhana yang mengajarkan anak-anak tentang 
pentingnya memilih makanan halal dan sehat.  

 
Gambar 1. Storytelling dan bernyanyi bersama 

Bernyanyi terbukti menjadi metode efektif dalam pembelajaran anak usia dini karena 
meningkatkan daya ingat mereka terhadap informasi yang diberikan. Pembelajaran 
metode storytelling pada anak usia dini menunjukkan hasil adanya peningkatan dan 
pengembangan literasi pada kelompok yang memperoleh storytelling dibandingkan 
kelompok yang tidak mendapatkan storytelling (Fridin, 2014; Zola & Nurhafizah, 2021). 
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Alasan betapa pentingnya storytelling dalam pembelajaran bahwa storytelling lebih 
menghibur, menawan, memikat, komunikatif, dan teatrikal (Gupta & Jha, 2022; Morgan 
& Dennehy, 1997; Rahiem, 2021; Sorohiti, 2022). 

Sebagai bagian dari pembelajaran interaktif, anak-anak juga diajak untuk bermain 
mencocokkan gambar makanan halal dan sehat. Permainan ini dirancang agar anak-
anak dapat membedakan jenis makanan yang sesuai dengan prinsip halal dan sehat. 
Permainan edukatif dapat meningkatkan pemahaman anak-anak dalam mengenali 
pola-pola tertentu, termasuk dalam aspek kesehatan dan kebersihan makanan. 

3.3. Tahap evaluasi 

Pada tahap ini, anak-anak diajak untuk menjawab pertanyaan terkait konsep makanan 
halal dan sehat yang telah mereka pelajari (Gambar 2). Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa 24 dari 25 siswa dapat mengenali logo halal dan menjelaskan konsep makanan 
halal dengan benar setelah mengikuti kegiatan. Hasil ini menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka mengenai topik yang diajarkan 
(Utami et al., 2024). Selain mengukur pemahaman anak-anak, evaluasi juga mencakup 
umpan balik dari guru dan orang tua mengenai efektivitas metode yang digunakan. 
Sebagian besar guru melaporkan bahwa anak-anak menjadi lebih antusias dalam belajar 
setelah kegiatan ini, dan orang tua menyatakan bahwa anak-anak mereka mulai lebih 
selektif dalam memilih makanan di rumah. 

 
Gambar 3. Sesi tanya jawab 

Lebih lanjut, pendekatan interaktif dalam edukasi masyarakat memiliki dampak yang 
signifikan terhadap peningkatan kesadaran dan perubahan perilaku konsumsi yang 
lebih sehat dan sesuai dengan prinsip halal (Anwarudin et al., 2025; Fajri et al., 2025; 
Harlina et al., 2025; Kusuma et al., 2025; Sofiana et al., 2025; Susilo et al., 2025). Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi anak-anak yang 
terlibat, tetapi juga berpotensi untuk diterapkan dalam skala yang lebih luas. 

3.4. Dampak dan rekomendasi 

Melalui kegiatan ini, terlihat bahwa pendekatan edukasi interaktif terbukti efektif dalam 
meningkatkan kesadaran anak-anak tentang makanan halal dan sehat. Namun, untuk 
memastikan keberlanjutan program ini, diperlukan upaya lebih lanjut, seperti: 

a. Pengembangan materi edukasi berkelanjutan: Pihak sekolah dapat 
mengembangkan lebih banyak materi edukasi halal yang menarik dan sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak usia dini. 
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b. Pelibatan orang tua dalam edukasi halal: Mengadakan sesi edukasi bagi orang 
tua agar mereka dapat mendukung pembelajaran anak-anak di rumah. 

c. Integrasi dengan kurikulum sekolah: Konsep makanan halal dan sehat dapat 
dimasukkan ke dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) agar lebih 
sistematis dan berkelanjutan. 

d. Evaluasi jangka panjang: Melakukan studi lanjutan untuk mengukur dampak 
jangka panjang dari edukasi halal ini terhadap pola konsumsi anak-anak. 

Dengan adanya implementasi yang lebih luas, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi 
model bagi sekolah-sekolah lain dalam mengajarkan konsep makanan halal dan sehat 
kepada anak usia dini secara efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu, hasil dari 
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi institusi pendidikan lainnya dalam 
mengembangkan program edukasi halal yang inovatif dan berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan tentang makanan halal dapat dimulai 
sejak usia dini. Metode tanya jawab yang digunakan berhasil mengukur tingkat 
pemahaman anak-anak, dapat dengan mudah memahami konsep yang penting ini. 
Selain itu, kegiatan yang dilakukan menarik bagi anak-anak, seperti bermain, bernyanyi, 
dan membaca buku cerita. 
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